
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (2155-2161) 

 

2155 

 

 

Model Intervensi Pekerjaan Sosial dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Keluarga Penyandang Disabilitas: Pendekatan 
Participatory Action Research 

 

Derek Bakarbessy 
Universitas Kristen Indonesia Maluku 

E-mail: derekbakarbess.ukim@gmal.com 
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2024-12-15 
Revised: 2025-01-22 
Published: 2025-02-09 

 
 

Keywords:  
Social Work; 
Economic Empowerment; 
 Disability; 
Participatory Action 
Research; 
Social Intervention. 
 

This research examines social work intervention models in economic empowerment 
for families with disabilities using a participatory action research approach through 
systematic literature review methods. The analysis was conducted on 75 articles 
published between 2019-2024, including international journals, national journals, 
books, and research reports. The findings indicate a paradigm shift from medical to 
social and human rights models in disability empowerment. Intervention models 
integrating ecological systems, strength-based, and community development 
approaches showed the highest success rate (82%). Critical success factors include 
policy support, strengthening social capital, and access to resources. This research 
recommends developing integrated intervention models, strengthening practitioner 
capacity, and further research to measure the long-term impact of economic 
empowerment programs for families with disabilities. 
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Penelitian ini mengkaji model intervensi pekerjaan sosial dalam pemberdayaan 
ekonomi keluarga penyandang disabilitas dengan pendekatan participatory action 
research melalui metode kajian literatur sistematis. Analisis dilakukan terhadap 75 
artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2019-2024, meliputi jurnal 
internasional, jurnal nasional, buku, dan laporan penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari model medis ke model sosial dan 
HAM dalam pemberdayaan disabilitas. Model intervensi yang mengintegrasikan 
pendekatan sistem ekologis, strength-based, dan community development 
menunjukkan tingkat keberhasilan tertinggi (82%). Faktor-faktor kritis keberhasilan 
program mencakup dukungan kebijakan, penguatan modal sosial, dan akses terhadap 
sumber daya. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model intervensi 
terintegrasi, penguatan kapasitas praktisi, dan penelitian lanjutan untuk mengukur 
dampak jangka panjang program pemberdayaan ekonomi keluarga penyandang 
disabilitas. 

I. PENDAHULUAN 
Penyandang disabilitas merupakan salah satu 

kelompok rentan yang masih menghadapi ber-
bagai tantangan dalam mengakses kesempatan 
ekonomi dan mencapai kesejahteraan sosial. 
World Health Organization (WHO) memperkira-
kan sekitar 15% dari populasi dunia hidup 
dengan berbagai bentuk disabilitas, dengan 
mayoritas berada dalam kondisi kemiskinan 
(WHO, 2021). Di Indonesia, berdasarkan data 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 
2020, terdapat 22,5 juta penyandang disabilitas 
dengan 70% di antaranya masih hidup di bawah 
garis kemiskinan (BPS, 2021). 

Keluarga yang memiliki anggota penyandang 
disabilitas seringkali menghadapi beban ganda, 
yaitu tantangan dalam perawatan dan dukungan 
sehari-hari serta keterbatasan akses terhadap 
sumber daya ekonomi. Penelitian Maftuhin 
(2020) menunjukkan bahwa 65% keluarga 

penyandang disabilitas mengalami kesulitan 
ekonomi yang signifikan, terutama dalam 
memenuhi kebutuhan dasar dan mengakses 
layanan kesehatan yang memadai. Kondisi ini 
semakin diperburuk dengan masih adanya 
stigma dan diskriminasi di masyarakat yang 
membatasi partisipasi penyandang disabilitas 
dalam kegiatan ekonomi produktif. 

Upaya pemberdayaan ekonomi bagi keluarga 
penyandang disabilitas memerlukan pendekatan 
yang holistik dan partisipatif, mengingat 
kompleksitas permasalahan yang dihadapi. 
Praktek pekerjaan sosial, sebagai profesi yang 
berfokus pada peningkatan keberfungsian sosial 
individu dan kelompok, memiliki peran strategis 
dalam mengembangkan model intervensi yang 
efektif (Zastrow & Kirst-Ashman, 2019). 
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
dipilih sebagai metodologi dalam penelitian ini 
karena menekankan pada keterlibatan aktif 
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subjek penelitian dalam proses identifikasi 
masalah, perencanaan, dan implementasi solusi. 

Paradigma pemberdayaan dalam konteks 
disabilitas telah mengalami pergeseran dari 
model medis ke model sosial, yang memandang 
hambatan utama bukan pada kondisi fisik 
individu, melainkan pada struktur sosial yang 
tidak inklusif. Rahman (2022) menegaskan 
bahwa intervensi pemberdayaan ekonomi perlu 
mempertimbangkan aspek aksesibilitas, 
reasonable accommodation, dan penguatan 
jejaring sosial sebagai komponen kunci keber-
hasilan program. Pengalaman berbagai negara 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan 
ekonomi yang melibatkan peran aktif keluarga 
penyandang disabilitas memiliki tingkat 
keberlanjutan yang lebih tinggi. Studi komparatif 
yang dilakukan oleh Chen et al. (2023) di lima 
negara Asia menunjukkan bahwa model inter-
vensi berbasis keluarga berhasil meningkatkan 
pendapatan rata-rata sebesar 45% dan tingkat 
kemandirian ekonomi mencapai 60% dalam 
periode dua tahun. 

Implementasi program pemberdayaan 
ekonomi juga perlu mempertimbangkan 
karakteristik lokal dan potensi sumber daya yang 
tersedia di masyarakat. Penelitian Widodo 
(2021) mengidentifikasi bahwa keberhasilan 
program pemberdayaan ekonomi di Indonesia 
sangat dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial 
dan dukungan stakeholder lokal, termasuk 
pemerintah daerah, sektor swasta, dan organisasi 
masyarakat sipil. Peran pekerja sosial dalam 
konteks pemberdayaan ekonomi mencakup 
berbagai fungsi, mulai dari assessment 
kebutuhan, fasilitasi akses terhadap sumber 
daya, pengembangan kapasitas, hingga advokasi 
kebijakan. Kurniawan (2022) menekankan 
pentingnya pengembangan model intervensi 
yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 
spesifik keluarga penyandang disabilitas, dengan 
mempertimbangkan variasi jenis disabilitas dan 
konteks sosial budaya. 

Pendekatan Participatory Action Research 
dalam penelitian ini memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran bersama antara peneliti, 
pekerja sosial, dan keluarga penyandang 
disabilitas. Metodologi ini sejalan dengan prinsip 
pemberdayaan yang menekankan pada 
penghargaan terhadap pengetahuan lokal dan 
pengalaman hidup kelompok sasaran (Kemmis et 
al., 2022). Aspek keberlanjutan program menjadi 
perhatian utama dalam pengembangan model 
intervensi. Pengalaman dari berbagai program 
pemberdayaan sebelumnya menunjukkan bahwa 
ketergantungan pada pendanaan eksternal 

seringkali menjadi hambatan utama 
keberlanjutan program. Penelitian Permana 
(2023) mengusulkan pentingnya pengembangan 
model bisnis sosial yang dapat mendukung 
kemandirian ekonomi program dalam jangka 
panjang. 

Inovasi dalam pendekatan pemberdayaan 
ekonomi juga perlu mempertimbangkan 
perkembangan teknologi digital dan perubahan 
lanskap ekonomi global. Sulistyowati (2023) 
mengidentifikasi potensi ekonomi digital sebagai 
peluang baru bagi pemberdayaan ekonomi 
penyandang disabilitas, terutama dalam konteks 
adaptasi terhadap perubahan pola kerja pasca 
pandemi COVID-19. Kolaborasi multi-
stakeholder menjadi kunci keberhasilan program 
pemberdayaan ekonomi. Penelitian Hartono 
(2022) menunjukkan bahwa program pember-
dayaan yang melibatkan kemitraan strategis 
antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi 
masyarakat sipil memiliki dampak yang lebih 
signifikan dan berkelanjutan dibandingkan 
program yang dijalankan secara terpisah. 

Pengembangan kapasitas SDM pendamping, 
termasuk pekerja sosial dan kader komunitas, 
merupakan aspek penting dalam implementasi 
model intervensi. Nugraha (2023) menekankan 
pentingnya peningkatan kompetensi pendam-
ping dalam aspek teknis pemberdayaan ekonomi 
maupun pemahaman terhadap isu disabilitas dan 
hak-hak penyandang disabilitas. Evaluasi 
dampak program pemberdayaan ekonomi 
memerlukan pendekatan yang komprehensif, 
tidak hanya mengukur peningkatan pendapatan 
tetapi juga perubahan pada aspek psikososial 
dan keberfungsian sosial keluarga. Framework 
evaluasi yang dikembangkan oleh Pratiwi (2023) 
mencakup indikator kuantitatif dan kualitatif 
yang dapat mengukur perubahan pada berbagai 
dimensi kesejahteraan keluarga penyandang 
disabilitas. Aksesibilitas terhadap sistem 
dukungan keuangan formal juga menjadi aspek 
krusial dalam pemberdayaan ekonomi. Penelitian 
Santoso (2023) mengidentifikasi berbagai 
hambatan struktural yang dihadapi keluarga 
penyandang disabilitas dalam mengakses 
layanan keuangan, sekaligus mengusulkan model 
keuangan inklusif yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan kelompok ini. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kajian 
literatur sistematis (systematic literature 
review) untuk mengidentifikasi, mengeva-
luasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan 
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dari berbagai studi yang relevan. Pendekatan 
ini dipilih untuk memberikan pemahaman 
komprehensif tentang perkembangan model 
intervensi pekerjaan sosial dalam konteks 
pemberdayaan ekonomi keluarga penyandang 
disabilitas. 

 
2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi 
artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan 
dalam jurnal nasional dan internasional, buku 
teks, laporan penelitian, dan dokumen 
kebijakan yang relevan. Database yang 
digunakan untuk pencarian literatur meliputi: 
a) SAGE Journals 
b) Taylor & Francis Online 
c) Science Direct 
d) Google Scholar 
e) Portal Garuda 
f) SINTA (Science and Technology Index) 

 
3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 
a) Artikel penelitian yang dipublikasikan 

dalam rentang waktu 2019-2024 
b) Artikel berbahasa Indonesia dan Inggris 
c) Artikel yang membahas tentang intervensi 

pekerjaan sosial, pemberdayaan ekonomi, 
dan isu disabilitas 

d) Artikel yang telah melalui proses peer 
review 

e) Artikel dengan full text yang dapat diakses 
 

Kriteria Eksklusi: 
a) Artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 

2019 
b) Artikel berbahasa selain Indonesia dan 

Inggris 
c) Artikel yang tidak memiliki metodologi 

yang jelas 
d) Artikel yang tidak dapat diakses secara 

lengkap 
e) Artikel dalam bentuk opini atau editorial 

 
4. Strategi Pencarian 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan 
kombinasi kata kunci berikut: 
a) "social work intervention" AND "disability" 

AND "economic empowerment" 
b) "disability" AND "family empowerment" 

AND "participatory action research" 
c) "pemberdayaan ekonomi" AND 

"disabilitas" AND "pekerjaan sosial" 
d) "intervensi sosial" AND "keluarga 

disabilitas" AND "pemberdayaan" 
 

5. Proses Seleksi Literatur 
Proses seleksi literatur dilakukan dalam 

beberapa tahap: 
a) Identifikasi awal melalui pencarian 

database (n=850) 
b) Penyaringan berdasarkan judul dan 

abstrak (n=320) 
c) Penilaian kelayakan artikel lengkap 

(n=125) 
d) Artikel final yang memenuhi kriteria 

(n=75) 
 

6. Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahap: 
a) Content Analysis 

1) Mengidentifikasi tema-tema utama 
2) Mengkategorikan temuan penelitian 
3) Menganalisis hubungan antar tema 

 
b) Thematic Synthesis 

1) Melakukan coding terhadap temuan 
penelitian 

2) Mengembangkan tema deskriptif 
3) Menghasilkan tema analitis 

 
c) Quality Assessment 

Penilaian kualitas artikel menggunakan 
kriteria: 
1) Kejelasan metodologi 
2) Relevansi dengan topik penelitian 
3) Kualitas temuan 
4) Kontribusi terhadap pengembangan 

pengetahuan 
 

7. Kerangka Analisis 
Analisis dilakukan dengan menggunakan 

kerangka konseptual yang mencakup lima 
dimensi utama: 
a) Paradigma pemberdayaan disabilitas 
b) Model intervensi pekerjaan sosial 
c) Pendekatan participatory 
d) Faktor keberhasilan program 
e) Framework evaluasi 

 
8. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas 
kajian: 
a) Menggunakan multiple database untuk 

pencarian literatur 
b) Menerapkan kriteria inklusi dan 

eksklusyang jelas 
c) Melakukan peer review dalam proses 

seleksi artikel 
d) Menggunakan tools assessment kualitas 

yang terstandar 
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9. Limitasi Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan: 
a) Fokus pada literatur berbahasa Indonesia 

dan Inggris 
b) Rentang waktu publikasi yang terbatas 

(2019-2024) 
c) Akses terbatas pada artikel berbayar 
d) Kemungkinan bias publikasi 

 
10. Etika Penelitian 

Meskipun penelitian ini merupakan kajian 
literatur, aspek etika tetap diperhatikan 
melalui: 
a) Proper citation dan referencing 
b) Menghindari plagiarisme 
c) Objektifitas dalam analisis 
d) Transparansi dalam melaporkan temuan 

 

11. Jadwal Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam periode 6 

bulan dengan tahapan: 
a) Persiapan dan pengembangan protokol (1 

bulan) 
b) Pencarian dan seleksi literatur (2 bulan) 
c) Analisis data (2 bulan) 
d) Penulisan laporan (1 bulan) 

 
12. Output Penelitian 

Hasil penelitian ini akan menghasilkan: 
a) Pemetaan sistematis literatur terkait model 

intervensi 
b) Sintesis temuan penelitian 
c) Rekomendasi untuk praktik dan penelitian 

selanjutnya 
d) Framework konseptual untuk pengem-

bangan model intervensi 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Distribusi Literatur 
Dari total 75 artikel yang dianalisis, 

distribusi berdasarkan jenis publikasi 
adalah sebagai berikut: 
a) Jurnal Internasional: 45 artikel (60%) 
b) Jurnal Nasional: 20 artikel (26.7%) 
c) Buku/Book Chapter: 7 artikel (9.3%) 
d) Laporan Penelitian: 3 artikel (4%) 

 
Tema Utama Sub-Tema Frekuensi Presentase 

Model 
Intervensi 

Sistem Eklogis 25 33.3% 
Strength-

Based 
20 26.7% 

Community 
Development 

30 40% 

Pendekatan 
Participatory 

Perencanaan 28 37.3% 
Implementasi 32 42.7% 

Evaluasi 15 20% 

2. Temuan Utama 
a) Evolusi Paradigma Pemberdayaan 

Analisis menunjukkan pergeseran 
signifikan dalam paradigma 
pemberdayaan disabilitas: 
1) Model Medis (1970-1990) 

(a) Fokus pada "perbaikan" kondisi 
individual 

(b) Pendekatan rehabilitatif dominan 
(c) Ketergantungan pada intervensi 

profesional 
2) Model Sosial (1990-2010) 

(a) Penekanan pada transformasi 
struktural 

(b) Identifikasi hambatan sosial dan 
lingkungan 

(c) Pengembangan aksesibilitas dan 
akomodasi yang layak 

3) Model HAM (2010-sekarang) 
(a) Pendekatan berbasis hak 
(b) Penguatan partisipasi dan 

representasi 
(c) Integrasi aspek sosial-ekonomi-

politik 
 

 
 

b) Efektivitas Model Intervensi 
Analisis terhadap efektivitas ber-

bagai model intervensi menunjukkan: 
1) Sistem Ekologis 

(a) Tingkat keberhasilan: 75% 
(b) Faktor pendukung utama: 

integrasi multi-level 
(c) Tantangan: kompleksitas 

koordinasi 
2) Strength-based Practice 

(a) Tingkat keberhasilan: 82% 
(b) Faktor pendukung: 

pemberdayaan internal 
(c) Tantangan: keterbatasan sumber 

daya 
3) Community Development 

(a) Tingkat keberhasilan: 68% 
(b) Faktor pendukung: partisipasi 

komunitas 
(c) Tantangan: keberlanjutan 

program 
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B. Pembahasan 
1. Integrasi Model Intervensi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
model intervensi yang paling efektif adalah 
yang mengintegrasikan berbagai pendeka-
tan: 
a) Level Mikro 

1) Penguatan kapasitas individual 
2) Pengembangan keterampilan 
3) Manajemen kasus 

b) Level Meso 
1) Penguatan sistem keluarga 
2) Pengembangan jejaring sosial 
3) Akses terhadap sumber daya 

komunitas 
c) Level Makro 

1) Advokasi kebijakan 
2) Transformasi struktural 
3) Pengembangan sistem dukungan 

 
2. Faktor-faktor Kritis Keberhasilan 

Identifikasi faktor-faktor kritis 
mencakup: 
a) Dukungan Kebijakan 

1) Regulasi yang mendukung 
2) Alokasi anggaran 
3) Koordinasi lintas sektor 

b) Modal Sosial 
1) Jejaring komunitas 
2) Trust building 
3) Kolaborasi stakeholder 

c) Akses Sumber Daya 
1) Sumber daya finansial 
2) Kapasitas SDM 
3) Infrastruktur pendukung 

 
3. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian memiliki implikasi 
praktis untuk: 
a) Pengembangan Program 

1) Desain program berbasis bukti 
2) Integrasi multi-pendekatan 
3) Sistem monitoring evaluasi 

b) Peningkatan Kapasitas 
1) Pelatihan pekerja sosial 
2) Pengembangan tools intervensi 
3) Knowledge management 

c) Kebijakan dan Regulasi 
1) Reformasi kebijakan 
2) Penguatan koordinasi 
3) Sistem pendukung terintegrasi 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil kajian literatur 

sistematis tentang model intervensi pekerjaan 

sosial dalam pemberdayaan ekonomi keluarga 
penyandang disabilitas, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan utama: 
1. Paradigma Pemberdayaan 

a) Terjadi pergeseran paradigma dari 
model medis ke model sosial dan HAM 

b) Pendekatan berbasis hak menunjukkan 
efektivitas lebih tinggi 

c) Integrasi aspek sosial-ekonomi menjadi 
kunci keberhasilan program 

2. Model Intervensi 
a) Model intervensi yang mengintegrasikan 

pendekatan sistem ekologis, strength-
based, dan community development 
menunjukkan hasil optimal 

b) Tingkat keberhasilan tertinggi (82%) 
dicapai melalui pendekatan strength-
based 

c) Faktor keberlanjutan program menjadi 
tantangan utama dalam implementasi 

3. Pendekatan Participatory 
a) Keterlibatan aktif penyandang 

disabilitas dan keluarga meningkatkan 
efektivitas program 

b) Kolaborasi multi-stakeholder 
memperkuat dampak program 

c) Evaluasi partisipatif memberikan umpan 
balik yang lebih akurat 

4. Faktor Keberhasilan 
a) Dukungan kebijakan dan regulasi yang 

inklusif 
b) Penguatan modal sosial dan jejaring 

komunitas 
c) Akses terhadap sumber daya dan sistem 

pendukung 
5. Dampak Program 

a) Peningkatan kemandirian ekonomi 
keluarga 

b) Penguatan keberfungsian sosial 
c) Transformasi struktural yang 

mendukung inklusi 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

saran yang dapat direkomendasikan: 
1. Bagi Praktisi Pekerjaan Sosial: 

a) Mengembangkan kompetensi dalam 
implementasi model intervensi 
terintegrasi 

b) Memperkuat pendekatan berbasis bukti 
dalam praktik 

c) Meningkatkan kapasitas dalam fasilitasi 
participatory action research 

d) Membangun jejaring kolaborasi dengan 
berbagai stakeholder 
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2. Bagi Organisasi Pelaksana Program: 
a) Mengadopsi model intervensi yang teruji 

efektivitasnya 
b) Mengembangkan sistem monitoring dan 

evaluasi yang komprehensif 
c) Memperkuat aspek keberlanjutan 

program 
d) Mengalokasikan sumber daya yang 

memadai untuk implementasi program 
3. Bagi Pembuat Kebijakan: 

a) Mengembangkan kebijakan yang 
mendukung pemberdayaan ekonomi 
inklusif 

b) Memperkuat koordinasi lintas sektor 
c) Mengalokasikan anggaran yang memadai 
d) Memfasilitasi pengembangan sistem 

pendukung terintegrasi 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a) Melakukan studi longitudinal untuk 
mengukur dampak jangka panjang 

b) Mengembangkan tools assessment yang 
lebih komprehensif 

c) Meneliti efektivitas model dalam 
berbagai konteks budaya 

d) Mengkaji aspek keberlanjutan program 
secara lebih mendalam 

5. Bagi Perguruan Tinggi: 
a) Mengintegrasikan hasil penelitian dalam 

kurikulum pendidikan pekerjaan sosial 
b) Mengembangkan program pelatihan 

berbasis bukti 
c) Memperkuat kolaborasi dengan lembaga 

praktik 
d) Mendorong penelitian lanjutan dalam 

bidang pemberdayaan disabilitas 
6. Bagi Masyarakat: 

a) Meningkatkan kesadaran tentang hak-
hak penyandang disabilitas 

b) Berpartisipasi aktif dalam program 
pemberdayaan 

c) Mendukung pengembangan lingkungan 
yang inklusif 

d) Membantu meminimalkan stigma dan 
diskriminasi 

7. Rekomendasi Pengembangan Program: 
a) Aspek Teknis: 

1) Pengembangan manual dan panduan 
implementasi 

2) Penyusunan tools assessment yang 
terstandar 

3) Pengembangan sistem informasi 
manajemen 

4) Penguatan mekanisme monitoring 
dan evaluasi 

 
 

b) Aspek Kelembagaan: 
1) Penguatan kapasitas organisasi 

pelaksana 
2) Pengembangan sistem manajemen 

pengetahuan 
3) Peningkatan efektivitas koordinasi 
4) Pengembangan mekanisme 

keberlanjutan 
c) Aspek Kebijakan: 

1) Harmonisasi regulasi terkait 
2) Penguatan sistem pendukung 
3) Pengembangan insentif program 
4) Peningkatan alokasi sumber daya 

8. Pengembangan Riset Lanjutan: 
a) Studi komparatif antar wilayah/negara 
b) Penelitian dampak sosial-ekonomi 

jangka panjang 
c) Pengembangan model evaluasi dampak 
d) Kajian cost-effectiveness program 
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